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TINJAUAN POSISI INDUSTRI TEKSTIL DAN PRODUK TEKSTIL
INDONESIA DALAM GLOBAL VALUE CHAIN

Pranakusuma Sudhana

Universitas Widya Kartika
e-mail: prana@widyakartika.ac.id

ABSTRACT

Globalization in economy has encouraged the distribution of the process of realization of goods and services to
various countries globally where the new concept is known as the Global Value Chain (GVC). Participation in
GVC is crucial to a country's economic development and it has been identified that textile and textile products
(TPT) are the only export commodity where strategic steps for increasing the participation in GVC can be
applied. However, the commodity is currently not a prime one, so a position review in the GVC perspective is
needed as input for the Government in determining a better policy for the commodity. There are three indicators
Jfor reviewing the role of a country in GVC. First, Index of Participation shows that the Indonesian textile
industry has a good participation with the index number 2.6. However, it is well below Vietnam and Cambodia
ranked first and second with indexes of 14.2 and 10.8. This is due to various production constraints. Second,
Index of the number of production stages, shows that the length of GVC in the industry is equal to the world
average with index of 2.4. Third, the Index of distance to final demand, indicating that the industry is pointing
downstream with a low index of 1.5. All three indicators indicate that the Indonesian textile industry has actually
been on the right track but needs to focus more on research and development activities and upstream design and
downstream marketing efforts to gain the greatest added value while improving its position in GVC.

Keywords: globalization, GVC, industry, textile, indicators.

ABSTRAK

Globalisasi pada bidang ekonomi telah mendorong terdistribusinya proses perwujudan barang maupun jasa ke
berbagai negara secara global dimana konsep baru tersebut dikenal dengan Global Value Chain (GVC).
Partisipasi dalam GVC sangat penting bagi perkembangan ekonomi suatu negara dan telah teridentifikasi bahwa
tekstil dan produk tekstil (TPT) merupakan satu-satunya komoditas ekspor dimana semua langkah strategis
untuk peningkatan partisipasi dalam GVC dapat diaplikasikan. Namun, komoditas tersebut saat ini bukanlah
primadona sehingga diperlukan tinjauan posisi dalam perspektif GVC sebagai masukan bagi Pemerintah dalam
menentukan arah kebijakan yang lebih baik bagi komoditas tersebut. Terdapat tiga indikator untuk meninjau
peran suatu negara dalam GVC. Pertama, Index of Participation menunjukkan bahwa industri TPT Indonesia
mempunyai partisipasi yang baik dengan angka indeks 2.6. Namun, berada jauh di bawah Vietnam dan Kamboja
sebagai peringkat pertama dan kedua dengan indeks 14,2 dan 10,8. Hal tersebut dikarenakan berbagai hambatan
produksi. Kedua, Index of the number of production stages, menunjukkan bahwa panjang GVC pada industri
tersebut sama dengan rata-rata dunia dengan indeks 2,4. Ketiga, Index of distance to final demand, menunjukkan
bahwa industri tersebut mengarah ke hilir dengan indeks yang rendah yaitu 1,5. Ketiga indikator menunjukkan
bahwa industri TPT Indonesia sebenarnya telah berada pada jalur yang benar namun perlu lebih berfokus pada
aktivitas penelitian dan pengembangan serta desain di hulu serta usaha pemasaran di hilir untuk bisa memperoleh
nilai tambah yang terbesar sekaligus meningkatkan posisinya dalam GVC.

Kata kunci: globalisasi, GVC, industri, tekstil, indikator.

PENDAHULUAN

Globalisasi sebagai proses yang menyatukan berbagai bangsa di dunia sebenarnya telah ada
jauh sebelum masehi namun menjadi lebih dikenal sejak pertengahan tahun 1980-an [1]. Lebih lanjut,
disebutkan juga bahwa proses tersebut mendorong terjadinya saling ketergantungan dalam aktivitas
ckonomi dan keterhubungannya berlangsung dengan sangat cepat pada akhir abad ke-19 dan awal
abad ke-20. Seperti halnya dua sisi pada suatu mata uang, globalisasi disinyalir mempunyai dampak
positif di antaranya peningkatan produksi global dimana seharusnya pararel dengan peningkatan
kemakmuran masyarakat, perluasan pasar, penambahan modal serta peningkatan teknologi dan
terdapat juga berbagai dampak negatif yaitu terhambatnya pertumbuhan negara-negara berkembang,



